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Strategi Koping adalah suatu proses untuk mengatasi berbagai macam tuntutan baik 
dari sisi internal maupun eksternal yang melebihi kapasitas dari orang tersebut. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi koping yang digunakan oleh 
narapidana di Rumah Tahanan Negara. Metode penelitian yang digunakan adalah 
kualitatif dan teknik pengumpulan data dengan cara wawancara dan observasi. Subjek 
dari penelitian ini adalah 2 orang narapidana dewasa awal dengan batasan usia 18 
sampai 40 tahun dan sudah menjalani masa hukuman minimal tiga bulan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kedua subjek menggunakan kedua tipe strategi koping 
yaitu problem focused coping dan emotion focused coping. Pada aspek koping aktif 
hanya subjek 2 yang menunjukkan adanya keinginan untuk mencari kegiatan 
tambahan atau pekerjaan bila sedang dihadapkan suatu permasalahan. Pada aspek 
merencanakan, subjek 2 menunjukkan adanya keinginan untuk merencanakan 
tindakan yang berani bila dihadapkan suatu masalah dengan rekannya, sedangkan 
untuk subjek 1 menunjukkan adanya tindakan menghindar untuk menjauhi sumber 
masalah kepada rekan atau masalah lain agar tidak terulang lagi. Pada aspek 
penekanan aktivitas bersaing, hanya subjek 2 yang menunjukkan adanya usaha 
menghindari permasalahan untuk tidak terlibat langsung bila sedang dihadapkan 
suatu permasalahan di dalam Rutan. Pada aspek koping menahan, kedua subjek 
menunjukkan tindakan seperti memilih tidur dan menahan diri di dalam kamar atau 
mengobrol, bercanda kepada teman sekitar di dalam Rutan. Pada aspek mencari 
dukungan sosial untuk alasan instrumental, kedua subjek memilih mencari dukungan 
kepada pacar dan kepada teman terdekat yang berada di dalam Rutan. Untuk dimensi 
emotion focused coping pada aspek mencari dukungan sosial untuk alasan emosional, 
kedua subjek mencari dukungan kepada teman terdekat yang berada di dalam Rutan 
dan untuk subjek 2 memilih mencari dukungan kepada pacar simpanan yang 
mengunjungi. Pada aspek penerimaan, kedua subjek menunjukkan adanya rasa pasrah 
dan tetap menjalani keadaan yang sedang mereka alami. Pada aspek kembali pada 
agama kedua subjek mengaku berdoa dengan Tuhan dapat menenangkan pikiran serta 
mengikuti Sholat walaupun kedua subjek mengaku belum lancar membaca Al Quran. 
Pada aspek pengingkaran, kedua subjek menunjukkan keberadaan stressor yang 
terjadi pada diri mereka itu tidak nyata. Untuk aspek menginterpreatasikan kembali 
secara positif dan tumbuh, kedua subjek dalam penelitian ini tidak menunjukkan 
adanya keinginan untuk mengubah suatu masalah menjadi pandangan yang positif. 
 







Coping strategy is a process to overcome these various kinds of demands from 
internal and external that exceeds the capacity of that person. This study aimed to 
identify coping strategies used by inmates in prison. The research method used was 
qualitative and data collection techniques by means of interviews and observations. 
The subject of this research is two people inmates early adulthood between 18 to 40 
years old and already undergo a punishment of at least three months. The result 
showed that both the subject using both type coping strategies of coping and problem 
focused emotion focused coping. On coping active only subject 2 which indicates the 
presence of desire to seek supporting activity or work if comes into contact the 
problem. On the planning aspect, subject 2 shows that there has been a desire to plan 
a bold action when faced with a problem with his partner and for subject 1 shows 
that there is action to avoid to stay away from the source of the problem to his or 
other problem so they don’t happen again. On the suppression of competing 
activities, only subject 2 shows that there is an effort to avoid the problems not 
directly involved when you're faced with a problem in Prisons. On restraint coping 
aspect, both of subject shows actions such as choosing to sleep and restraint in rooms 
or chatting, joking with friends in prison. On the aspect search for social support for 
the instrumental reason, both the subjects of the vote seek support to girlfriend who 
often visited and to the closest of friends that were in the Prison. For dimensions of 
emotion focused coping on the social aspect of seeking support for emotional 
reasons, both of subjects is looking for support to close friends and subject 2 to vote 
seek support, when another girlfriend. On acceptance aspect both of subject showed 
a sense of abandonment and just keep going. On turning to religion aspect, both of 
subject admid to pray with the God can be soothing to the mind as well as follow the 
Prayers even they can’t read the Al Quran. On denial aspect, the subject shows the 
presence of a stressor occurred in themselves were not as real. For aspects of 
positive interpretation and growth, both of subjects does not showed the existence of 
a desire to turn a problem into a positive. 
 




Indonesia sebagai negara yang berdasarkan atas hukum, maka seluruh tatanan 
kehidupan bermasyarakat dan bernegara harus berdasarkan atas hukum yang sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan memberi hukuman bagi 
yang bersalah. Selain memberikan hukuman bagi mereka yang bersalah negara juga 
memberi kewajiban untuk membina mereka yang telah melanggar hukum atau 
melakukan tindak kejahatan (Siswati & Abdurrohim, tth). 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pada tahun 2007, narapidana 
adalah orang yang sedang menjalani hukuman karena tindak pidana. Narapidana 
merupakan populasi yang rentan terhadap timbulnya kejadian depresi. Narapidana 
adalah terpidana yang menjalani pidana hilang kemerdekaan di lembaga 
pemasyarakatan atau LAPAS (pasal 1 UU No. 12 Tahun 1995 tentang 
kemasyarakatan). Kehilangan kemerdekaan bagi seseorang dapat menyebabkan 
timbulnya penurunan martabat serta harga diri sehingga muncul stres pada individu 
tersebut (Saputri, Rujito & Kartika, 2011). 
Hal-hal yang membuat stres narapidana adalah masa hukuman narapidana yang 
satu dengan narapida yang lainnya berbeda. Hal tersebut didasarkan atas berat 
ringannya tindak kejahatan yang dilakukan. Selain itu menjalani kehidupan sebagai 
narapidana di lembaga pemasyarakatan bukan  merupakan sesuatu yang 
menyenangkan. Individu dituntut melakukan penyesuaian  terhadap kehidupan di 
dalam Lembaga Pemasyarakatan. Situasi lingkungan yang terpaksa harus di 
sesuaikan yaitu  lingkungan fisik dan sosial yaitu, ruangan sel, bangunan penjara, 





2009). Adapun menurut Sarafino (1994) menjelaskan bahwa stres merupakan suatu 
kondisi yang dihasilkan ketika transaksi antara individu dengan lingkungan yang 
menyebabkan individu tersebut merasakan adanya ketidaksesuaian baik nyata 
maupun tidak, antara tuntutan situasi dan sumber-sumber dari sistem biologis, 
psikologis dan sosial yang terdapat dalam dirinya. 
Menurut Wiliams (2007), situasi ketika awal masuk penjara adalah keadaan 
yang paling mempengaruhi psikologis narapidana. Kegiatan yang biasa dilakukan 
sesuka hati seseorang individu di luar dapat berubah drastis dalam penjara. Kegiatan 
yang terjadwal, peraturan-peraturan yang harus dijalani di dalam penjara. Belum lagi 
adanya overcapacity dari lapas yang dihuni para narapidana.  
Berdasarkan  hasil wawancara yang penulis pernah lakukan dengan beberapa 
narapidana di Rumah Tahanan Negara Kelas II B Boyolali, penulis mendapatkan 
informasi  bahwa adanya overcapacity di rutan Boyolali yang harusnya berkapasitas 
38 orang namun di isi sampai 166 orang yang menurut sistem data base 
pemasyarakatan, masa hukuman yang tinggi, dan kurangnya program pembinaan 
untuk para narapidana pada akhirnya membuat mereka bosan dan berujung pada 
stres. Hal tersebut juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Siswati & 
Abdurrohim dalam Santi (2015), Stressor tertinggi yang dialami narapidana adalah 
dari jumlah hukuman yang diterima. Narapidana dengan masa hukuman yang lebih 
lama cenderung memiliki tingkat stres yang tinggi. Perasaan tidak terima serta 
batasan bertemu dengan pihak keluarga merupakan masalah utama yang dialami oleh 
narapidana. Penelitian yang dilakukan oleh Sholichatun (2011) tentang stres dan 





bahwa masalah-masalah yang memunculkan stres pada para subjek di lapas adalah 
kerinduan pada keluarga, kejenuhan di lapas baik karena bosan dengan kegiatan-
kegiatannya, kurangnya kegiatannya maupun bosan dengan makanannya, adanya 
masalah dengan teman serta rassa bingung ketika memikirkan masa depan nanti 
setelah keluar dari lapas. 
Penelitian yang dilakukan untuk mengkaji bentuk-bentuk koping pada 
narapidana lembaga pemasyarakatan oleh Sholichatun (2011) meneliti tentang stress 
dan strategi koping pada anak didik di lembaga pemasyarakatan anak menyimpulkan 
bahwa usaha-usaha koping terhadap masalah yang dialami anak didik di LAPAS di 
selesaikan dengan usaha-usaha yang berfokus emosi baik melalui strategi kognitif 
maupun perilaku. Koping berfokus pada masalah sulit dilakukan oleh para anak didik 
di LAPAS karena sedikitnya peluang mereka untuk melakukan pilihan-pilihan yang 
sesuai dengan kebutuhan mereka. Selain itu penelitian lainnya yang dilakukan oleh 
Kesuma (2016), penggunaan Emotion Focused Coping paling sering digunakan oleh 
keempat subjek penelitian untuk mengatasi masalah yang mereka hadapi. Alasannya 
adalah emotion focused coping lebih efektif untuk mencegah stressor selama pidana 
anak berada di dalam lapas di bandingkan dengan Problem Focused Coping. Selain 
itu media untuk melakukan emotion focused coping banyak, tersedia, dan dilakukan 
hampir setiap hari. Kemudian Problem Focused Coping kurang efektif digunakan 
oleh anak pidana disebabkan kurangnya pengetahuan anak pidana mengenai stres, 
tidak memiliki perencanaan dalam mengatasi stres, dan kesulitan mendapatkan 





Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka permasalahan yang dapat 
dirumuskan adalah bagaimanakah gambaran strategi koping yang digunakan oleh 
narapidana di Rutan Kelas II B Salatiga? 
TINJAUAN PUSTAKA 
Stres 
a. Definisi Stres 
Stres menurut Hans Selye dalam hawari (2001) adalah respon manusia yang 
bersifat nonspesifik terhadap setiap tuntutan beban atasnya. Stres adalah reaksi atau 
respon tubuh seseorang manakala yang bersangkutan mengalami beban pekerjaan 
yang berlebihan. Bila ia sanggup mengatasinya artinya tidak ada gangguan pada 
fungsi oargan tubuh, maka dikatakan yang bersangkutan tidak mengalami stress. 
Tetapi sebaliknya bila ternyata ia mengalami gangguan pada satu atau lebih organ 
tubuh sehingga yang bersangkutan tidak lagi dapat menjalankan fungsi pekerjaannya 
dengan baik, maka ia disebut mengalami distres. Menurut Sunaryo (2004) secara 
umum stres adalah reaksi tubuh terhadap situasi yang menimbulkan tekanan, 
perubahan, ketegangan emosi, dan lain-lain.  
 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Stres 
1. Stres dalam kehidupan 
Menurut Nasir (2011) berikut ini adalah faktor-faktor pengaruh stres yang 







a). Faktor stres dari individu 
Terkadang faktor stres berasal dari individunya sendiri. Salah satu 
yang dapat menimbulkan stres dari pribadi adalah melalui penyakit yang 
derita oleh seseorang. Dan tingkatan stres yang dihasilkan dari orang 
tersebut bergantung pada keseriusan penyakit dan usia dari orang tersebut. 
Hal ini yang dapat menimbulkan stres dari individu sendiri adalah melalui 
penilaian dari dorongan motivasi yang bertentangan, ketika terjadi konflik 
dalam diri seseorang dan biasanya orang tersebut berada dalam kondisi 
dimana dia harus menentukan pilihan, dan pilihan tersebut sama pentingnya. 
b). Faktor stres dalam keluarga 
Perilaku, kebutuhan, dan kepribadian dari tiap anggota keluarga yang 
mempunyai pengaruh dan beriteaksi dengan anggota keluarga lainnya, 
kadang menimbulkan gesekan, konflik interpersonal yang akan timbul akibat 
dari masalah keuangan atau tujuan yang bertolak belakang. 
c). Faktor stres dalam lingkungan 
Jika kita terlepas dari stres akibat pekerjaan, sangatlah penting untuk 
mengevaluasi gaya bekerja. Kepuasan kerja dan kecocokan kerja antara kita 
dengan atasan dan bawahan, serta organisasi. Beberapa aspek dari pekerjaan 
dapat meningkatkan stres pada pekerja, diantaranya adalah lingkungan kerja, 
tempat lokasi yang mendesak, reliabilitas peralatan kerja yang terbatas dan 








a. Definisi Koping 
Strategi Koping adalah suatu proses untuk mengatasi berbagai macam tuntutan 
baik dari sisi internal maupun eksternal yang melebihi kapasitas dari orang tersebut 
(Lazarus & Folkman dalam Taylor, 1999). Carver, Scheier dan Weintraub (1989) 
mengutip Lazarus dan Folkman bahwa strategi coping terbagi dalam dua tipe yaitu 
problem-focused coping yang bertujuan untuk memecahkan masalah atau melakukan 
sesuatu hal untuk mengatasi stres dan emotion-focused coping yang bertujuan untuk 
mengurangi ataupun mengatur stres emosional yang berhubungan dengan situasi 
yang ada. 
 
b. Dimensi Strategi Koping  
Carver (1989) merumuskan dimensi-dimensi untuk tiap tipe strategi koping 
adalah sebagai berikut:  
1.1.  Dimensi Problem-Focused Coping meliputi:  
a. Koping aktif (Active coping) mencakup memulai tindakan secara 
langsung, meningkatkan usaha seseorang dan mencoba untuk 
melakukan suatu coping dengan cara yang bijaksana.  
b. Merencanakan (Planning) mencakup menghasilkan strategi-strategi 
tindakan, memikirkan langkah apa yang harus diambil dan cara 





c. Penekanan pada aktivitas bersaing (Suppression of competing 
activities) adalah berusaha untuk menghindari hal-hal yang dapat 
mengganggu fokus permasalahan.  
d. Koping menahan (Restraint coping) adalah menahan diri sampai 
datang suatu kesempatan yang tepat untuk melakukan tindakan.  
e. Mencari dukungan sosial untuk alasan instrumental (Seeking social 
support for instrumental reason) meliputi mencari nasihat, bantuan 
dan informasi.  
1.2.  Dimensi Emotion-Focused Coping meliputi: 
a. Mencari dukungan sosial untuk alasan emosional (Seeking social 
support for emotional reason) mencakup mencari dukungan moral, 
simpati dan pengertian. 
b. Menginterpretasikan kembali secara positif dan tumbuh (Positive 
interpretation & growth) yaitu menginterpretasikan situasi stres 
dengan pandangan yang positif. 
c. Penerimaan (Acceptance) yaitu menerima saja keadaan yang penuh 
dengan tekanan sehingga merasa pasrah dengan situasi yang ada. 
d. Kembali pada agama (Turning to religion) yaitu menghadapi situasi 
penuh tekanan dengan kembali kepada agama yang dianggap dapat 
memberikan dukungan secara emosional. 
e. Pengingkaran (Denial) yaitu penolakan untuk percaya keberadaan 






3.     Faktor-faktor yang memengaruhi Strategi Koping pada narapidana yang 
tinggal di Rutan 
Menurut Mu’tadin (2002) faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan 
strategi coping individu adalah sebagai berikut: 
a. Kesehatan fisik 
Kesehatan merupakan hal yang penting, karena selama dalam usaha 
mengatasi stres individu dituntut untuk mengerahkan tenaga yang cukup 
besar. 
 
b. Keyakinan atau pandangan positif 
Keyakinan menjadi sumber daya psikologis yang sangat penting, 
seperti keyakinan akan nasib (eksternal locus of control) yang mengerahkan 
individu pada penilaian ketidakberdayaan (helplessness) yang akan 
menurunkan kemampuan strategi coping tipe: problem-solving focused 
coping 
c. Ketrampilan memecahkan masalah 
Keterampilan ini meliputi kemampuan untuk mencari informasi, 
menganalisa situasi, mengidentifikasi masalah dengan tujuan untuk 
menghasilkan alternatif tindakan, kemudian mempertimbangkan alternatif 
tersebut sehubungan dengan hasil yang ingin dicapai, dan pada akhirnya 







d. Ketrampilan sosial 
Keterampilan ini meliputi kemampuan untuk berkomunikasi dan 
bertingkah laku dengan cara-cara yang sesuai dengan nilai-nilai sosial yang 
berlaku dimasyarakat. 
e. Dukungan sosial 
Dukungan ini meliputi dukungan pemenuhan kebutuhan informasi dan 
emosional pada diri individu yang diberikan oleh orang tua, anggota 
keluarga lain, saudara, teman, dan lingkungan masyarakat sekitarnya. 
f. Materi 
Dukungan ini meliputi sumber daya daya berupa uang, barang barang 
atau layanan yang biasanya dapat dibeli. 
 
C. NARAPIDANA 
1. Definisi Narapidana 
Menurut UU R.I Nomor 12 Tahun 1995 Pasal 1 ayat 6 Terpidana adalah 
seseorang yang dipidana berdasarkan putusan pengadilan yang telah memperoleh 
kekuatan hukum tetap. Sedangkan Narapidana adalah terpidana yang menjalani 
pidana dan hilang kemerdekaannya dalam waktu tertentu dan di tempatkan di 
Lembaga Pemasyarakatan. 
Menurut Poernomo (dalam Abdurrohim & Siswati, 2009), pembinaan 
narapidana mempunyai arti bahwa seseorang yang berstatus narapidana akan diubah 
menjadi seseorang yang baik. Atas dasar pengertian yang demikian tersebut, maka 





untuk membangkitkan diri sendiri dan orang lain, serta mengembangkan rasa 
tanggung jawab untuk menyesuaikan diri dengan kehidupan yang tenteram dan 
sejahtera dalam masyarakat dan selanjutnya berpotensi menjadi manusia yang 
berbudi luhur dan bermoral tinggi. Poernomo (1985) juga menambahkan bahwa 
pembinaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan tidak lepas dari tujuan 
pemidanaan yang nantinya bisa mengubah perilaku seseorang yang jahat menjadi 
manusia yang baik. Pidana pada hakikatnya adalah suatu hukuman atau sanksi yang 
diberikan kepada pelaku oleh hakim yang memutuskan perkara karena terbukti 




Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk memahami objek yang di teliti 
secara mendalam dan pengolahan datanya yang bersifat deskriptif yang berdasarkan 
pada sifat fenomenologi. Maka dari itu dalam penelitian ini hal-hal yang ingin 
diungkap bersifat mendalam mengenai gambaran strategi koping yang digunakan 
oleh narapidana Rutan Salatiga. 
 
Partisipan 
Partisipan dalam penelitian dipilih dengan maksud dan tujuan tertentu. Dalam 






a. Usia masuk dalam kategori dewasa awal dengan batasan usia 25 sampai 30 
tahun. Hurlock (1986), mengatakan bahwa dewasa awal dimulai pada usia 
18 tahun sampai kira-kira 40 tahun, karena dewasa awal merupakan suatu 
masa penyesuaian diri dengan cara hidup baru dan memanfaatkan 
kebebasan yang diperolehnya. 
b. Jenis kejahatan yang masuk ke dalam tindak pidana umum seperti: 
pencurian dan penggelapan. Karena melihat tindakan pencurian dan 
penggelapan di kota Salatiga yang banyak terjadi. 
c. Sudah menjalani masa tahanan di Rutan minimal 3 bulan dan sudah jatuh 
vonis atas hukuman yang diterima. 
 
 
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Wawancara  
Jika ditinjau berdasarkan pelaksanaannya dalam penelitian ini 
digunakan wawancara jenis bebas terpimpin yaitu wawancara yang 
dilakukan dengan pewawancara (interviewer) hanya mempunyai garis-garis 
besar terhadap pertanyaan yang diajukan pada interviewee. Jenis 
wawancara ini digunakan karena dipandang lebih efektif dan tidak terkesan 
formal sehingga interviewee dapat memberikan jawaban yang sebenarnya. 
Selain itu, wawancara yang digunakan dalam penelitian ini bersifat terbuka 





diwawancarai dan mengetahui pula maksud wawancara tersebut. Beberapa 
hal yang ingin diungkap peneliti dalam wawancara ini yaitu: identitas diri 
partisipan, latar belakang partisipan, kehidupan partisipan sebelum masuk 
ke rutan, awal narapidana masuk rutan, gejala stres yang dialami partisipan, 




Observasi dalam penelitian ini dilaksanakan secara terselubung yaitu 
pengamatan yang mengikutsertakan fungsi pengamat pada kegiatan yang 
dilakukan subjek tanpa diketahui oleh subjek penelitian sehingga mereka 
tidak menyadari bahwa ada orang yang mengamati hal yang mereka 
lakukan serta yang berkaitan dengan pola tindakan mereka sebagai latar 
belakang alamiah penelitian tersebut. Adapun yang di observasi dalam 
penelitian ini meliputi: kondisi fisik partisipan, suasana di dalam rutan saat 
wawancara, perilaku partisipan sebelum wawancara, perilaku partisipan 
saat wawancara, dan perilaku partisipan saat wawancara, dan perilaku 
partisipan sesudah wawancara. 
 
 
Metode Analisis Data 
Proses analisis data dimulai dengan tahap-tahap analisis data yang digunakan 







HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
A. Partisipan dan Pelaksanaan Penelitiaan 
1. Partisipan Penelitian  
Untuk mendapatkan penelitian yang baik, maka peneliti melakukan persiapan-
persiapan. Beberapa hal yang perlu disiapkan untuk adalah membuat rancangan 
penelitian, menetapkan karakteristik subjek, menyiapkan perlengkapan penelitian 
seperti perekam suara. Untuk penelitian ini peneliti menetapkan tempat di Kota 
Salatiga dan subjek penelitian sebanyak 2 partisipan yang masing-masing sama jenis 
kelaminnya yaitu keduanya laki-laki.  
Sebelum melakukan penelitian, peneliti meminta ijin terlebih dahulu ke pihak 
Rutan Salatiga untuk menanyakan pengambilan data penelitian di Rutan, selain itu 
untuk mminta bantuan kepada pihak rutan untuk bisa menyediakan 2 partispan yang 
peneliti inginkan. Setelah itu peneliti mengatur waktu untuk pertemuan dengan 
partisipan. Disaat wawancara dimulai, peneliti membawa alat perekam untuk 
dokumentasi. Wawancara dilakukan di tempat ibadah para narapidana di Rutan 
Salatiga pada waktu kosong yang sudah di tentukan pihak Rutan.  
 
2. Pelaksanaan Penelitian 
Wawancara dengan subjek 1 dilakukan pada hari Kamis, 19 April 2018 pukul 
10.00 di tempat ibadah narapidana. Selanjutnya wawancara dengan subjek ke 2 







B. Identitas, Latar Belakang dan Hasil Observasi Subjek 
1. Data diri Subjek  
Tabel 1.1 
Nama P (PEDRO) 
Usia 27 Tahun 
Pendidikan SMA 
Agama ISLAM 
Kasus/Vonis  363 (Pencurian Sepeda Motor) / 7 tahun 10 bulan 
Status Pernikahan Belum Menikah 
Pekerjaan Pengangguran 
 
Tabel 1.2  
Nama TM 
Usia 30 Tahun 
Pendidikan SMA 
Agama ISLAM 
Kasus/Vonis  Penggelapan sepeda motor / 3 tahun 
Status Pernikahan Sudah menikah  







2. Latar Belakang Subjek 
Subjek 1  
Subjek 1 ini merupakan seorang narapidana yang keluar masuk penjara 
sudah 7 kali atau residivis. Subjek ini sebelumnya terjerat kasus pencurian dan 
penggunaan narkotika dan sudah beberapa kali pindah-pindah tempat lokasi. 
Dan hukuman paling lama yang ia jalani yaitu hukuman yang terjerat kasus 
hukum terakhir yaitu 7 tahun 10 bulan. Pihak keluarga jarang mengunjungi 
subjek di rutan dikarenakan sanak saudaranya sudah lelah melihat kebiasaan 
subjek yang terus melakukan tindak kriminal, kini yang ada hanya teman 
dekatnya dan pacar yang beberapa kali mengunjungi subjek ketika masuk di 
Rutan Salatiga. Tempat tinggal subjek berada di suatu daerah Sidorejo dekat 
tempat lokalisasi Salatiga. Penampilan subjek yang dipenuhi tattoo terlihat 
garang di kalangan narapidana lainnya. 
Subjek 2 
Subjek 2 merupakan seorang yang mudah bergaul dengan siapa saja hal 
tersebut terlihat dari hasil observasi peneliti ketika sedang memilih subjek. 
Subjek ini dulunya pernah masuk penjara sekali pada tahun 2009 lalu dengan 
kasus pencurian. Tempat tinggal subjek ini berada di daerah Kopeng, Salatiga. 
Ia tinggal bersama dengan mertuanya, isteri dan anaknya tinggal di Malang, 
Jawa Timur. Selama masuk di Rutan Salatiga hanya dari mertuanya saja yang 
sering menjenguk subjek sedangkan pihak keluarganya dan isterinya jarang 
mengunjungi. Sebelumnya ia bekerja menjadi penjaga dan driver mobil di suatu 





3. Hasil Observasi  
Subjek 1 
Berdasarkan hasil observasi ketika melakukan wawancara pada 
pertemuan pertama yang dilakukan pada hari Sabtu, 19 April 2018. Subjek 1 
sering menjelaskan dengan menggerakkan tangannya, kontak mata dengan 
interviewer bagus ketika melakukan tanya jawab, terkadang subjek 1 
memainkan jari ketika sedang menjawab pertanyaang, sesekali juga subjek 1 
menyandarkan badannya kedinding ketika menjawab pertanyaan. Subjek 1 
ramah dan mudah bergaul terlihat dari cara menjawab dan berinteraksi dengan 
interviewer. Namun ada suatu waktu ketika sedang melakukan tanya jawab 
subjek seperti jenuh karena kedaan sekitar yang bising ada renovasi yang 
membuat tempat lokasi wawancara terkadang menggangu subjek dan peneliti. 
Subjek 2 
Berdasarkan hasil observasi ketika melakukan wawancara pada 
pertemuan pertama dan kedua yang dilakukan pada hari Kamis, 19 April 2018 
Subjek 1 sering menjelaskan dengan gerakan tangan, kontak mata dengan 
interviewer bagus ketika melakukan tanya jawab, Subjek 1 ramah dan mudah 
bergaul terlihat dari cara menjawab dan berinteraksi dengan interviewer, 
terkadang Subjek 1 memainkan jari ketika sedang menjawab pertanyaan, 
namun Subjek 1 sangat antusias dan terbuka dalam menjawab semua 
pertanyaan. Subjek 1 sangat ramah dan mudah bergaul terlihat dari cara 






C. Hasil Wawancara  
1. Sumber Stres 
Subjek 1 menunjukkan adanya sumber stres dari dalam lingkungan. P 
alias Pedro menunjukkan perasaan tidak nyaman berada di Rutan Salatiga 
dengan pernyataan: 
“iya itu aja, masalahnya kan di Rutan ini kan tempatnya kecil mas, 
makanya ini aku lagi pengajuan kepala Rutannya buat pindah ke Lapas 
aja”(99-103) 
 
Merasa jenuh dengan pernyatan: 
“ya sering, sekarang jenuh”(87) 
“jenuhnya ya suntuk aja toh mas, gak ada kegiatan, cuman gini-gini 
aja”(89-90) 
 
Begitu pula dengan subjek 2 yang menunjukkan adanya sumber stres dari 
dalam lingkungan. Subjek 2 menunjukkan lingkungan yang sebelumnya ketika 
ia masih berada di Polres membuat dirinya terkekang dan membuat takut 
dengan pernyataan: 
“Ya banyak perbedaannya mas, kalo di polres itu ruangnya sempit dan 
terlalu terkekang gitu, terlalu takut.” (94-95) 
 
Merasa bingung akibat hukuman vonis yang diterima di Rutan serta 
berdampak pada kondisi fisiologisnya dengan pernyataan: 
“Ya stresnya karena hukumannya itu mas, hukumannya itu kok lama gitu 
mas kaya bandar narkoba gitu, mau marah tapi ya gimana gitu…”(141-
143) 
“Kalo susah tidurnya sih enggak mas, iya yang gak selera makan itu jadi 
turun badan sampai 10 kilo.”(153-154) 





Subjek 2 menunjukkan adanya dampak sumber stres dari dalam keluarga 
ketika subjek mengingat tentang anak dan isterinya yang jauh yang berdampak 
subjek menjadi tidak selera makan dengan pernyataan: 
“Ya gak selera makan itu terus ya keingat sama isteri dan anak kalo 
masih lama gini…(berbicara dengan intonasi suara merendah)”(165-166) 
 
2. Aspek problem Focused Coping 
a. Koping Aktif  
Dari kedua subjek hanya satu orang yang melakukan usaha untuk 
melakukan tindakan secara langsung secara bijaksana bila mengalami 
suatu masalah. Subjek 2 melakukan suatu usaha seperti di dalam 
pernyataan: 
“ya saya akan bekerja lebih lagi kan biasanya kan cuma kerja 
siang misalnya nanti kalo pulang malammnya cari kerja lagi gitu 
mas…”(195-197) 
 
Sedangkan untuk Subjek 1 menunjukkan tidak adanya tindakan secara 
langsung dengan cara yang bijaksana dan tanpa berpikir panjang resiko yang 
akan dihadapi ketika menghadapi masalah dengan rekan satu kamarnya 
seperti dalam pernyataan berikut: 
“iya satu kamar, yang saya lakukan ya saya langsung pukulin aja 
mas.”(174-175) 
 
b. Merencanakan  
Dalam usaha dari kedua partisipan untuk menghasilkan strategi-
strategi tindakan, memikirkan langkah apa yang harus diambil dan cara 
terbaik mengatasi masalah yang sedang dihadapi tidak terulang lagi 





dilihat di dalam pernyataan subjek 1 yang menunjukkan tidak adanya 
strategi atau usaha yang baik, berikut pernyataan subjek 1 mengenai 
strategi untuk mengatasi masalah yang sedang dihadapinya: 
“iya jadi kalo ada masalah sama saya orang itu saya cari dulu 
kesalahannya apa terus nanti saya yang datangin dia, jadi  Kalo di 
sini udah ada kejadian yang ganggu gitu biasanya gak bakal 
terulang lagi, yang penting sudah terlempiaskan dulu, resiko ya 
urusan belakanng.”(185-189) 
 
Berbeda dengan subjek 2 yang menunjukkan adanya strategi positif 
untuk bisa mengatasi masalah yang sedang dihadapinya seperti di dalam 
pernyataan: 
“Kalo strategi saya ya tinggalkan hidup mewah, tinggalkan teman-
teman yang suka bikin hidup boros sama kerja lebih keras sama 
selalu ingat anak dan isteri,…. Gitu aja…” (105-207) 
 
c. Penekanan pada aktivitas bersaing 
Sementara itu terlihat usaha untuk menghindari hal-hal yang 
mengganggu fokus permasalahan dari Subjek 2. Dalam hal ini hanya subjek 
2 yang melakukan usaha untuk menghindari hal-hal yang memancing 
amarahnya dengan cara tidak melayani orang-orang supaya tidak terjadi 
keributan yang ditunjukkan dengan peryataan: 
“Emmm…. Saya lebih milih pergi dari masalah itu mas, 
menjauh…. Karena saya punya prinsip kalo bukan masalah saya 
gak mau ikut campur gitu…”(212-214) 
 
Sedangkan untuk subjek 1 yang berbeda dengan usaha dari subjek 2 
menunjukkan adanya perbedaan, bila ada terjadi suatu keributan subjek 1 





permasalahan yang mengundang amarahnya, hal tersebut ditunjukkan di 
dalam pernyataan berikut: 
“aku lebih memilih untuk terlibat mas, jadi biar tau masalahnya 
seperti apa gitu kita ikut aja”(213-214) 
 
d. Koping menahan 
Pada kedua subjek terlihat menunjukkan adanya usaha menahan diri 
untuk mengurangi tekanan yang sedang terjadi, melakukan tindakan 
dengan cara membuat diri dan pikiran partisipan menjadi tenang seperti 
subjek 1 dengan pernyataan:  
“paling tidur….”(258) 
“tidur sama ya keluar kamar, kalo dikamar pengap ya keluar kalo 
bisa, kalo gak bisa keluar kamar ya tidur.”(260-261) 
“sebenarnya itu tidur itu kalo di dalam penjara itu remisi mas jadi 
kita harus menghargai orang tidur … sebenarnya…. itu remisi buat 
diri sendiri.., kita bisa tidur di dalam penjara itu udah anugrah, 
karena kita banyak masalah, banyak pikiran. Didalam itu kita 
karena terlalu  banyaknya orang jadi semrawut toh…”(264-268) 
 
Sedangkan untuk subjek 2 juga menunjukkan adanya usaha 
menahan diri untuk mengurangi tekanan yang sedang terjadi dalam 
dirinya seperti dalam pernyataan berikut: 
“Untuk mengurangi tekanan ya, ya biasanya mengobrol hal lain 
mas yang gak menjerumus ke uang atau keluarga itu, canda gurau 
gitu mas iya hehee…. (sambil senyum)” (228-230) 
“Biasanya saya begitu mas, sering-sering tertawa jadi biar terbuka 
pikiran”(233-234) 
 
e. Mencari dukungan sosial untuk alasan instrumental 
Dalam hal ini kedua partisipan melakukan tindakan untuk 
melakukan usaha mencari dukungan untuk mendapatkan nasehat atau 





“ ya sama orang terdekat, pacar saya”(287) 
“ya paling sama orang terdekat yang cocok sama saya”(289) 
 
Begitu juga dengan subjek 2 yang menyatakan mencari dukungan  
atau bantuan kepada orang terdekat seperti berikut: 
“ Kalo biasa saya ada masalah biasanya ke teman.”(242) 
“ Hehehe… ya biasanya selingkuhan mas.”(244-245) 
 
3. Aspek Emotion Focused Coping 
a. Mencari dukungan sosial untuk alasan emosional 
Usaha pada kedua subjek untuk mencari dukungan moral, simpati 
dan pengertian dari orang lain muncul pada keduanya. Subjek 1 
menceritakan masalah yang dialaminya kepada teman terdekatnya saja 
yang nantinya dapat memberikan partisipan dukungan dan pengertian 
yang ditunjukkan dengan pernyataan: 
“iya sering paling cerita sama teman dekat aja,”(299) 
 
Begitu pula dengan subjek 2 dalam usaha mencari simpati maupun 
dukungan moral kepada teman dekat maupun selingkuhannya untuk 
nantinya mendapatkan dukungan partisipan seperti dalam pernyataan: 
“Iya cukup mengurangi lah mas, sangat mengurangi sekali (sambil 
menganggukkan kepala) dari kita cerita kan jadi ada ide yang lebih 
bagus gitu buat kedepannya kan jadi ada atau mungkin besok mau 
ngutang ke sana dulu buat nutupin utang yang lainya gitu yang 
penting yang sana tertutup dulu gitu.”(250-254) 
“Iya ke teman sama itu tadi.. hehe…”(259) 
 
b. Menginterpratasikan kembali secara positif dan tumbuh 
Terlihat subjek 1 dan subjek 2 sama-sama tidak menunjukkan 





yang positif. Subjek 1 merasa pasrah ketika menerima masa hukumannya 
namun di sisi lain subjek 1 tidak menerima karena vonis yang di jatuhkan 
kepadanya, seperti dalam pernyataan: 
“ya pasrah, perasaan sempat gak terima gitu, bahkan saat sidang 
dulu itu sempat cek-cok sama jaksanya.(308-309) 
 
Subjek 1 merasa hukuman yang jatuh kepadanya tidak sesuai 
dengan vonis ancaman, sehingga subjek 1 sempat beradu mulut dengan 
jaksa mengenai hukuman yang diterimanya, seperti pada pernyataan : 
“ya vonisnya melebihi dari ancaman, sebenarnya kan ancamannya 
pasal 363 itu 3 tahun dan maksimal kan 7 tahun. tapi kenapa saya 
kenanya kok dapatnya 7 tahun 10 bulan.” 
 
Sedangkan untuk subjek 2 juga tidak terlihat adanya usaha untuk 
menginterpretasikan situasi stres dengan pandangan yang positif. Subjek 
2 ini merasa hukumannya itu tidak sebanding seperti dalam pernyataan: 
“Untuk hukuman yang sudah saya jalani ya saya pasrah tapi dalam 
arti saya setelah pulang ini saya kepingin untuk memberi 
penjelasan ke teman-teman saya tentang vonis gitu agar teman-
teman saya tidak terkena kaya saya gini gitu. Saya gak terima yang 
karena hukuman seperti saya itu mas sampai 3 tahun gini kan 
kasihan kalo ada teman-teman saya di luar masa gini kok sampai 3 
tahun mas misalnya nanti ada yang nyuri helm gitu bisa 3 tahun 
kan kasihan, baru kali ini kan teman-teman saya juga pada bingung 
mas kasus penggelapan kok bisa sampe 3 tahun ya toh.. seperti 
saya membawa sabu 1 ons aja gitu hehe…”(268-281) 
 
c. Penerimaan 
Keduanya menunjukkan adanya usaha untuk menerima saja 
keadaan yang penuh tekanan sehingga merasa pasrah dengan situasi yang 
ada. Subjek 1 menerima keadaan dengan pasrah karena kaeadaan yang 





 “ya pasrah wae lah mas sudah keadaan…”(315) 
 
Sedangkan untuk subjek 2 menikmati keadaan yang sudah dijalani 
seperti dalam pernyataan: 
“Sikap saya ya saya bikin enjoy aja ya pasrah dan di nikmatin 
aja.”(286) 
 
Menurut Kubler Ross (1969), sikap penerimaan diri terjadi bila 
seseorang mampu menghadapi kenyataan daripada hanya menyerah dan 
pengunduran diri atau tidak adanya harapan. 
d. Kembali pada agama  
Untuk subjek 1 dan subjek 2 menunjukkan perbedaan ketika ditanya 
mengenai usahanya meminimalisasi ataupun menghilangkan perasaan 
tertekan yang dialami dengan kembali kepada agama yang dianggap 
dapat memeberi dukungan secara emosional. Subjek 1 menyatakan bahwa 
dirinya hanya tergantung perasaan saja baru melakuan doa kepada Tuhan 
dengan pernyataan: 
“ Kadang aja mas, kalo saya ya kadang ya kalo lagi banyak pikiran 
ya pasti saya sholat, tapi ya kumat kumatan gitu, kalo lagi malas-
malasan ya gak pokoknya udah kaya orang kafir lah mas (sambil 
tersipu malu)” (319-322) 
 
Sedangkan untuk subjek 2 menunjukkan adanya keingingan untuk 
lebih mendekatkan dirinya kepada Tuhan walaupun dirinya belum bisa 
membaca Al Quran dengan lancar namun dirinya tetap berdoa untuk 
meminta ketenangan hati dan pikiran dalam pernytaan: 
“ Ya berdoa, sholat minta ketenangan hati dan pikiran…”(293) 





“ Ohh kalo itu saya belum bisa mas (sambil ketawa) 
hehehe….”(300)   
  
Namun dirinya tetap ada niat untuk mendekatkan diri kepada Tuhan 
walaupun hanya dengan ikut berdoa atau Sholat seperti pernyataaan: 
“ Ya memang itu jurus nomor 1 mas buat nenangin pikiran…” 
 
Menurut Broom dan Selznick (1981), agama berperan penting 
dalam memberikan dorongan psikologis dan membantu individu yang 
mengalami kesulitan serta memberikan jawaban mengenai berbagai 
masalah. 
e. Pengingkaran  
Kedua subjek partisipan menunjukkan adanya penolakan untuk 
percaya keradaan stressor atau berusaha untuk bertindak seolah-olah 
stressor tidak nyata. Hal ini di tunjukkan oleh subjek 2 dalam pernyataan 
berikut: 
“ Enggak setimpal mas…” (308) 
 
Dengan alasan berikut: 
“ Ya karena kan motor pulang semua gak hilang mas tapi hukuman 
3 tahun (sambil tersenyum) dengan arti barang bukti juga kembali 
kan cuma di gadaikan tapi hukumannya yang berat.” 
 
Begitu pula dengan subjek 1 menyatakan tidak setimpal. Hal 
tersebut menunjukkan keberadaan stressor mengenai masa hukuman yang 
mereka jalani itu tidak sesuai sehingga kedua subjek merasa hukuman 







Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kedua partisipan sama-sama 
mengalami situasi yang tidak nyaman atau tekanan bersumber dari lingkungan. Menurut 
Smet (1994), apabila seseorang individu berada di dalam lingkungan fisik yang terlalu 
menekan maka kemungkinan individu tersebut sulit untuk beradaptasi dengan lingkungan 
dan hal tersebut dapat menimbulkan stres. Walgito (1999), mengemukakan bahwa 
lingkungan sosial merupakan lingkungan masyarakat yang didalamnya terdapat interaksi 
antara individu dengan yang lain. Pengaruh lingkungan bagi setiap individu sangat besar. 
Apabila keadaan lingkungan sesuai atau cocok dengan individu maka individu tersebut 
merasa nyaman dan dapat bertahan di lingkungan tersebut. Akan tetapi individu akan 
merasa tertekan secara psikologis apabila individu berada di lingkungan yang tidak 
sesuai dengan dirinya atau tidak cocok dengan lingkungannya. Larkin (dalam 
Sholichatun, 2011), menjelaskan respons stres individu terhadap stresor lingkungan dapat 
ditunjukkan dari kondisi fisiologisnya, kognitif, afektif serta perilakunya. Secara 
fisiologis, respons stres yang ditunjukkan oleh individu misalnya ketegangan otot serta 
kondisi imunitas yang rendah yang ditampakkan dalam bentuk terkenanya infeksi 
bakteri, virus atau jamur. Respons stres secara kognitif ditunjukkan dalam melemahnya 
konsentrasi, cemas, keputusasaan atau pesimisme. Respon stres secara perilaku tampak 
dalam kecenderungan agresi, mudah tersinggung serta menarik diri. Sedangkan respons 
stres secara afektif ditampakkan dalam bentuk kemarahan, rasa bersalah dan rasa takut.  
Selain itu sumber stres lain yang didapatkan dari penelitian ini yaitu bersumber dari 
keluarga seperti yang ditunjukkan pada hasil wawancara kepada subjek 2 mengenai 





dengan kehidupan keluarganya. Hasil penelitian ini sejalan dengan studi mengenai 
sumber stres pada penghuni LAPAS menurut Whithehead dan Steptoe (dalam Fink, 
1999) khususnya pada kategori pertama yaitu bersumber dari hubungan personal. 
Keterpisahan dengan keluarga atau pasangan merupakan stressor utama dalam 
kehidupan para penghuni LAPAS.  
Penggunaan strategi koping (problem focused coping dan emotion focused coping) 
dari kedua subjek penelitian ini didapatkan hasil yang berbeda-beda. Diketahui bahwa 
sumber stres yang dialami subjek penelitian ini relatif sama. Kondisi ini dialami oleh 
kedua subjek penelitian pada awal masuk dari Polres sampai masuk ke dalam Rutan. 
Dalam posisi berada diawal masuk di Rutan yang sempit dan sesak, menimbulkan 
kondisi tidak nyaman yang bisa berakibat mengalami stres. Maka dari itu kedua subjek 
penelitian ini berusaha untuk mencari jalan keluar atau mengatasi masalah yang 
dialaminya. Cara lain subjek adalah dengan memfokuskan diri untuk menyelesaikan 
masalah (problem-focused coping) dan tidak memfokuskan diri hanya melampiaskan 
emosi-emosi yang disebabkan oleh masalah (emotion-focused coping). Cara ketiga 
adalah dengan memikirkan kembali masalah, melalui penilaian kembali (reappraisal), 
belajar dari menemukan arti dari pengalaman dan perbandingan sosial dengan orang lain 
yang lebih buruk keadaannya atau yang dapat menyediakan contoh-contoh yang 
memberikan inspirasi bagaimana mengatasi masalah (Wade & Tavris, 2007). Hal ini 
sesuai dengan teori dari Lazarus dan Folkman (1984) yang menyebutkan bahwa strategi 
koping yang berpusat pada masalah dan emosi dapat digunakan secara bersamaan dalam 
mengatasi masalah yang dialami oleh seseorang. Individu cenderung menggunakan 





menurutnya bisa dikendalikan. Kemudian jika individu dihadapkan pada masalah yang 
menurutnya sulit dikendalikan maka individu cenderung menggunakan strategi koping 
yang berpusat pada emosi (Lazarus dan Folkman, 1984).  
Kedua subjek penelitian menggunakan kedua tipe strategi koping yaitu problem 
focused coping dan emotion-focused coping. Kedua subjek menunjukkan adanya koping 
aktif, merencanakan, koping menahan, mencari dukungan sosial untuk alasan 
instrumental dalam strategi koping problem focused coping. Sedangkan dalam strategi 
koping emotion focused coping keduanya menggunakan strategi koping seperti: mencari 
dukungan sosial untuk alasan emosional, penerimaan, kembali kepada Agama, dan 
pengingkaran. Kedua partisipan tidak menggunakan kategori koping menginterpretasikan 
kembali secara positif dan tumbuh. Selain itu untuk partisipan subjek 1 tidak 
menunjukkan adanya penekanan pada aktivitas bersaing, sedangkan subjek 2 
menunjukkan adanya usaha untuk penekanan pada aktivitas bersaing. Strategi Koping 
mengacu pada usaha untuk “mengurangi atau mentolerir tuntutan yang dibuat oleh stres 
(Weiten dalam Picken, 2012). Koping yang dilakukan oleh subjek dalam penelitian ini 
lebih mengarah pada emotion focused coping dimana emotion focused coping merupakan 
salah satu strategi koping yang berfokus pada emosi yang muncul akibat masalah yang 
dihadapi. Strategi ini terlihat ketika subjek tidak melakukan kontak dengan orang-orang 
ketika tempramen subjek sedang tinggi. 
 Kelemahan dari penelitian ini adalah kurangnya kemampuan peneliti dalam 
mempaparkan data, dan juga kurangnya pendalaman data tindak lanjut dalam 
penelitian ini untuk bisa mendapatkan hasil wawancara yang konsisten dan 





KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
Kedua subjek sama-sama mengalami situasi yang tidak nyaman atau tertekan 
bersumber dari lingkungan. Sumber stres lain yang didapatkan dari penelitian ini yaitu 
bersumber dari keluarga Dari dimensi strategi koping problem focused coping untuk 
aspek koping aktif, dalam penelitian ini hanya subjek 2 yang nampak menggunakkan 
strategi koping aktif ini dengan cara bijaksana seperti mencari kegiatan tambahan 
atau pekerjaan. Dalam aspek merencanakan, kedua subjek menunjukkan adanya 
keinginan individu untuk mencari sumber masalah tersebut dan membuat rencana. 
Dalam aspek penekanan pada aktivitas bersaing, hanya subjek 2 menunjukkan adanya 
usaha untuk menghindari permasalahan untuk tidak terlibat langsung bila sedang 
dihadapkan suatu permasalahan di dalam Rutan. Dalam aspek koping menahan yang di 
tunjukkan dari kedua subjek yaitu seperti melakukan tindakan seperti lebih memilih tidur 
dan menahan diri di kamar atau mengobrol, bercanda gurau kepada teman. Dalam aspek 
mencari dukungan sosial untuk alasan instrumental menunjukkan dari kedua subjek 
mereka melakukan tindakan yaitu lebih memilih mencari dukungan kepada pacar yang 
rutin mengunjungi dan teman terdekat yang berada di dalam Rutan. 
Kemudian untuk dimensi strategi koping emotion focused coping coping keduanya 
menggunakan strategi koping dalam aspek mencari dukungan sosial untuk alasan 
emosional kedua subjek mencari dukungan kepada teman terdekat yang berada di Rutan, 





menjalani keadaan yang sedang mereka alami. Kemudian untuk aspek kembali kepada 
Agama ada perbedaan dari kedua subjek penelitian untuk subjek 1 menunjukkan dirinya 
akan kembali kepada agama ketika dirinya sedang mengalami permasalahan atau banyak 
pikiran, sedangkan untuk subjek 2 yang menunjukkan dirinya selalu mengikuti sholat dan 
berdoa dirinya tetap berniat mendekatkan diri kepada Tuhan. Dalam aspek pengingkaran 
dari kedua subjek menunjukkan keberadaan stressor yang terjadi pada diri mereka adalah 
tidaknyata seperti mengenai masa hukuman yang mereka jalani yang menurut mereka 
tidak sesuai.  
Kedua subjek tidak menggunakan aspek menginterpretasikan kembali secara 
positif dan tumbuh, kedua subjek dalam penelitian ini menunjukkan tidak ada keinginan 
untuk mengubah pandangan suatu permasalahan menjadi pandangan yang positif mereka 
merasa hukuman yang di terima tidak setimpal dan tidak menerima permasalahan hukum 
yang sedang dihadapi keduanya.  
 
Saran 
Adapun saran-saran yang ingin penulis sampaikan dari hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Kepada narapidana, diharapkan para narapidana dapat meningkatkan 
kemampuan menemukan dukungan sosial dan juga meningkatkan kebutuhan 
rohani dirinya agar kembali ke agama dan lebih mendekatkan diri kepada 
Tuhan.  
2. Untuk pihak Rumah Tahanan Negara, diharapkan bisa meningkatkan kualitas 





adanya pengaruh kondisi lingkungan tempat tinggal terhadap psikologis para 
warga binaan. 
3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan temuannya 
dengan menambah jumlah subjek penelitian dan dengan topik yang lain dan 
lebih mendalam menyangkut kondisi psikologis seperti mengenai “penerimaan 
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